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Abstrak

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan instansi pemerintah yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan pada bidang ketahanan pangan dengan fokus utamanya adalah
memastikan ketersediaan pangan yang berkualitas bagi masyarakat. Saat ini, proses penyebaran dan pengelolaan
informasi pada Dinas Ketahanan Pangan tidak optimal dan belum memenuhi aspek fungsionalitas. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan perancangan ulang sistem informasi berbasis website. Perancangan sistem informasi ini
dilakukan melalui diskusi bersama dengan pembimbing lapangan mengenai fitur inti yang dibutuhkan dalam website
seperti fitur unggah dokumen, fitur blog untuk menginformasikan program kerja secara terperinci, fitur galeri untuk
menampilkan dokumentasi kegiatan, fitur kontak untuk memudahkan komunikasi antara masyarakat dan Dinas
Ketahanan Pangan, serta fitur agenda dan pengumuman untuk menampilkan jadwal dari program ketahanan pangan
yang akan dilakukan. Setelah tahap diskusi mengenai fitur inti yang diperlukan selesai, langkah selanjutnya ialah
mengimplementasikan hasil diskusi tersebut dalam bentuk rancangan dan pembuatan website. Melalui perancangan dan
pembuatan sistem informasi baru berbasis website yang berjudul "Rancang Bangun Sistem Informasi Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat Berbasis Website" maka proses penyebarluasan informasi
terkait program kerja Dinas Ketahanan Pangan dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan aksesibilitas
informasi bagi masyarakat Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dan signifikan dalam teknologi informasi, telah membawa dampak yang besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia dimana pekerjaan yang awalnya dilakukan secara manual berubah menjadi
otomatis, hal ini merupakan salah satu dampak positif dari perkembangan teknologi [1]. Di Indonesia sendiri
pesatnya perkembangan teknologi memang tidak perlu diragukan, sebab itulah pada tahun 2020 Indonesia
dinobatkan sebagai negara urutan ke-4 dengan jumlah penduduk tertinggi di dunia yang 64% populasi
masyarakatnya merupakan pengguna internet. Jumlah tersebut bertambah 17% dibanding tahun sebelumnya yaitu
2019. Hal ini memberikan dampak berupa peningkatan aksesibilitas informasi seperti kemudahan dalam
memperoleh berita dan informasi terkini [2].

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran serta Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik menegaskan bahwa pemerintah memegang peran penting
dalam mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi secara nasional. Oleh karena itu, penggunaan media
promosi dan teknologi informasi berbasis website menjadi krusial, terutama bagi instansi pemerintahan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas informasi kepada masyarakat dengan cara yang lebih transparan,
melibatkan partisipasi publik, dan meningkatkan efisiensi layanan publik [2].

Media promosi dan peran teknologi informasi memang sangat diperlukan dalam instansi pemerintahan
termasuk instansi pemerintahan yang ada di Kabupaten Dompu. Kabupaten Dompu merupakan sebuah kabupaten
yang terletak di pulau Sumbawa yang berdiri sejak April 1958 dan mulai membentuk berbagai instansi
pemerintahan, salah satunya Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu. Berdasarkan Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD), Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu berdiri pada tahun 2016 sesuai dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Dompu Nomor 07 Tahun 2016 [3]. Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa
Tenggara Barat memegang peran kunci dalam mengatur seluruh aspek ketahanan pangan di Kabupaten Dompu
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berupa perencanaan, pengembangan, pengelolaan, dan pelaksanaan kebijakan pada bidang ketahanan pangan
dengan fokus utamanya adalah untuk memastikan ketersediaan dan aksesibilitas pangan yang cukup, berkualitas,
dan berkelanjutan bagi masyarakat. Saat ini sistem informasi berbasis website yang telah dirancang sebelumnya
tidak optimal dan belum memenuhi aspek fungsionalitas dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu. Oleh
karena itu, melalui perancangan sistem informasi baru yang berjudul "Rancang Bangun Sistem Informasi Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat Berbasis Website" maka proses
penyebarluasan informasi terkait program kerja Dinas Ketahanan Pangan dapat berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan aksesibilitas informasi bagi masyarakat Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem informasi

Sistem informasi adalah suatu proses yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan
menyimpan data atau dengan kata lain sistem informasi dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan untuk
menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sehingga sebuah organisasi dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan [4]. Sistem informasi memberikan beberapa manfaat, di antaranya [5]:

a. Meningkatkan akses data secara efisien dan efektif.
b. Kualitas sistem informasi yang kritis dan terjamin.
c. Pengembangan dan pembangunan sistem informasi.
d. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

e. Efektifnya sistem pengembangan perencanaan.

2.2 Website

Website merupakan kumpulan halaman web yang terdiri dari berbagai laman dengan mencakup informasi
dalam format digital seperti teks, gambar, video, audio, dan dokumen. Informasi sebuah website dapat diakses
melalui jaringan internet dan alamat domain atau URL, yang memungkinkan pengguna internet untuk melakukan
pengaksesan dengan mengetikkan alamatnya pada peramban web [6].

Website dapat berupa halaman statis atau dinamis yang saling terkait, dimana masing-masing halaman
terhubung melalui hyperlink. Protokol yang umum digunakan dalam interaksi ini adalah HTTP (Hypertext Transfer
Protocol). Sebuah website dikatakan statis apabila website bersifat tetap, jarang berubah dan isi informasinya hanya
dari pemilik website. Sementara itu, website bersifat dinamis apabila website tersebut selalu berubah-ubah dan isi
informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website [7].

2.3  Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah skrip bersifat server-side yang di tambahkan ke dalam HTML. PHP
sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Halaman Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat di
integrasi kan ke dalam HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat
dinamis. Sifat server-side berarti pengerjaan kode program dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan
ke browser [8]. Kelebihan dari Hypertext Preprocessor (PHP), antara lain [9]:

a. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak perlu melakukan sebuah kompilasi dalam
penggunanya.

b. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai apache, 11S, lighted, nginx,
hingga xitami dengan konfigurasi lebih mudah.

c. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya mailing lists dan developer yang siap membantu
pengembangan.
24 XAMPP

XAMPP adalah aplikasi webserver yang berdiri sendiri (localhost), terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa. XAMPP ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.
Nama XAMPP merupakan singkatan dari x (X= Cross platform), Apache, MySQL, PHP dan Per! [10]. Selain itu,
XAMPP juga mendukung berbagai sistem operasi, baik Windows, Linux, atau Mac OS. Komponen utama dari
XAMPP dapat diketahui, antara lain [11]:
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a. Control Panel
Komponen Control Panel berfungsi untuk mengatur penggunaan database, mengunggah file,
melakukan konfigurasi terkait proyek website, dan fungsionalitas fitur yang lainnya.
b. HTDocs
Komponen HTDocs berfungsi sebagai penyimpan file dan dokumen yang nantinya akan ditampilkan
pada browser dalam bentuk website. Kapasitas penyimpanan H7Docs akan menyesuaikan dengan hardisk
storage pada perangkat komputer.
c. PhpMyAdmin
Komponen PhpMyAdmin berfungsi sebagai mengatur proses konfigurasi pada MySQL dan
mendukung berbagai operasi di database, seperti membuat, mengubah, menghapus, dan mencari data.

2.5  Framework Bootstrap

Framework Bootstrap adalah sebuah framework front-end penyedia layanan tampilan siap pakai pada
HTML, CSS, dan JavaScript dengan mempercepat dan memudahkan pengembangan website dalam membuat atau
mengembangkan suatu project [6]. Framework Bootstrap tidak hanya sebagai [library CSS khusus untuk
pengembangan front-end, tetapi juga sebagai alat yang digunakan oleh para pengembang website untuk membuat
halaman website lebih responsif. Dengan fitur responsif Bootstrap, halaman website dapat menyesuaikan diri
dengan ukuran layar perangkat yang berbeda, baik itu ponsel, tablet, maupun desktop [12].

2.6  Framework Codeigniter

Codeigniter adalah sebuah framework pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) yang pertama kali dirilis
pada 28 Februari 2006 oleh Rick Ellis dengan model MVC (Model, View, Controller) guna membangun website
dinamis yang dapat mempercepat proses pembuatan dan pengembangan aplikasi web. Terdapat 3 jenis komponen
utama dalam framework Codeigniter, adalah sebagai berikut [13]:

a. Model, dalam Codeigniter model bertanggung jawab untuk membuat pemodelan data serta berinteraksi
langsung dengan database guna melakukan manipulasi data seperti create, update, delete, dan search.

b. View, dalam Codeigniter view bertanggung jawab untuk menangani tampilan berdasarkan logika yang telah
diatur oleh controller.

c. Controller, dalam Codeigniter controller bertanggung jawab untuk mengarahkan data yang diterima dari

model ke view yang sesuai untuk ditampilkan kepada pengguna.

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Pada Gambar 1 merupakan flow diagram yang menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan kepada
masyarakat. Pada gambar tersebut, terdapat 7 proses yang dilakukan mulai dari identifikasi masalah hingga
pembuatan laporan.

Identifikasi Masalah

Tidak
Sistem
berhasil?,

Ya

Pembuatan Laporan

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan
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4.1

Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi permasalahan yang perlu dipecahkan sebelum memulai proyek.
Analisis Kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan yang akan diimplementasikan pada proyek yang dibuat
dengan melakukan diskusi bersama pembimbing lapangan.

Perancangan Sistem: Melakukan perancangan sistem berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah
didiskusikan untuk memenubhi tujuan proyek.

Pembuatan Sistem: Melakukan pembuatan sistem berdasarkan desain yang sudah dirancang sebelumnya.
Implementasi: Melakukan penerapan sistem yang telah dibangun ke dalam lingkungan operasional untuk
digunakan oleh user.

Testing: Melakukan proses uji coba secara menyeluruh untuk memverifikasi bahwa sistem berfungsi baik.
Pembuatan Laporan: Melakukan penyusunan laporan akhir sebagai bentuk telah melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem

Berikut adalah implementasi tampilan (interface) dari Rancang Bangun Sistem Informasi Dinas Ketahanan

Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat Berbasis Website.

a.

Admin

Admin merupakan actor yang bertanggung jawab dalam mengelola dan mengontrol halaman website.
Di bawah ini merupakan implementasi interface pada laman admin:
1. Menu Login

Gambar 2. Menu Login
Pada Gambar 2 terdapat form input berupa username dan password yang ditujukan agar
pengguna baik pada level admin maupun author dapat masuk dan mengelola informasi dari Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.

2. Menu Dashboard

& g @

Dashboard
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b.

Pada Gambar 3 disajikan menu dashboard yang memuat informasi penting mengenai software
apa saja yang digunakan oleh user; total pengunjung bulan ini, serta informasi mengenai blog populer
yang diurut berdasarkan pengaksesan oleh user, daftar album berisi total atau count dari foto-foto
berdasarkan album, daftar komentar, daftar pengumuman dan agenda yang berisi judul serta waktu
program kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat
terlaksana.

3. Menu Blog

2 g @

Blog

.....

Gambar 4. Menu Blog
Pada Gambar 4 terdapat form input blog yang berfungsi untuk menampilkan program kerja
secara terperinci. Dalam menu blog terdapat dan judul blog, deskripsi blog, gambar, dan kategori blog
berdasarkan bidang dalam Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Pada bagian deskripsi blog, admin dapat melakukan penyesuaian terkait gaya penulisan baik itu italic,
blod, maupun regular. Selain itu, admin juga dapat menyisipkan gambar pada bagian deskripsi, dan
masih banyak lagi gaya penulisan yang dapat digunakan oleh admin.

4. Menu Pengguna
& & s g
Data Pengguna

e

n
®

Gambar 5. Menu Pengguna
Pada Gambar 5 disajikan halaman menu pengguna dimana admin dapat menambahkan,
mengedit, menghapus akun serta mengatur ulang password dari pengguna sebagai cara atau solusi
ketika pengguna lupa dengan password yang digunakan sebelumnya. Ketika melakukan penambahan
pengguna, admin akan diminta untuk memasukkan informasi seperti nama, username, password,
email, dan nomor telepon.

Kepala dinas
Kepala dinas merupakan actor yang bertanggung jawab dalam mengelola dan mengontrol halaman
tertentu pada website. Di bawah ini merupakan implementasi interface pada laman kepala dinas:
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1. Menu Verifikasi Blog

Verifikasi Blog

o bt T (| Aatnor | Kot

Gambar 6. Verifikasi Blog
Pada Gambar 6 merupakan tampilan antarmuka halaman verifikasi untuk kepala dinas guna
melakukan tindakan seperti approve atau menghapus blog yang diajukan untuk dipublikasikan oleh
admin. Di halaman ini, kepala dinas dapat melihat gambar, judul, isi blog, tanggal, author, serta
kategori dari blog yang dimasukkan oleh admin. Jika kepala dinas ingin mengedit blog tersebut, maka
kepala dinas dapat menuju ke halaman daftar blog.

2. Menu Inbox

Gambar 7. Inbox

Pada Gambar 7 disajikan halaman tampilan yang berisi pesan dari user. Pada halaman ini kepala

dinas dapat mengetahui tanggal pesan tersebut dikirimkan dan isi pesan yang diberikan oleh user.

Selain itu, kepala dinas juga dapat melihat data-data lain yang dimiliki oleh user pengirim pesan, data-
data tersebut dapat berupa nama, email, serta nomor telepon.

c. User

User merupakan pengguna atau masyarakat umum yang dapat mengakses halaman website. Di bawah
ini merupakan implementasi interface pada laman user:
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1. Menu Home

Gambear 8. Home
Pada Gambar 8 merupakan tampilan awal antarmuka yang muncul saat user atau masyarakat
mengakses website. Halaman ini berisi kata sambutan dari kepala dinas, daftar blog mengenai program
kerja yang dilaksanakan, pengumuman, dan agenda beserta deskripsi singkat dari masing-masing
pengumuman dan agenda Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.
2. Menu Blog

Gambar 9. Blog
Pada Gambar 9 merupakan tampilan antarmuka bagian blog yang memuat informasi mengenai
kegiatan atau program-program dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Informasi tersebut berupa judul, deskripsi serta tanggal program tersebut
dilaksanakan.
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3. Menu Agenda

Gambar 10. Agenda
Pada Gambar 10 dapat dilihat tampilan antarmuka halaman agenda yang memuat rencana
kegiatan atau program yang akan dilaksanakan Dinas Ketahanan Pangan. Pada halaman ini disajikan
informasi lengkap mengenai agenda yang akan datang, berupa judul agenda, deskripsi, tanggal
dilaksanakannya kegiatan, waktu serta lokasi kegiatan. Hal ini tentunya dapat membantu masyarakat
Kabupaten Dompu sebagai user untuk mengetahui agenda apa yang akan dilaksanakan oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat sehingga masyarakat dapat

berpartisipasi secara aktif dalam rangkaian kegiatan tersebut.

4. Menu Contact

Hubungi Kami

Gambar 11. Contact
Pada Gambar 11 merupakan tampilan antarmuka halaman contact dimana wuser dapat
mengirimkan pesan kepada Dinas Ketahanan Pangan dengan memasukkan nama, email, nomor
telepon, serta isi pesan yang ingin disampaikan. Kemudian, halaman ini juga menyediakan Google
Maps sehingga user atau masyarakat dapat melihat dan mengetahui lokasi pasti dari Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat.

4.2  Pengujian Sistem

Setelah melakukan pengimplementasian sistem maka sistem yang sudah dibuat akan diuji. Proses pengujian
sistem menggunakan kuesioner dengan melibatkan pihak yang membutuhkan sistem informasi yaitu pegawai Dinas
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Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat guna memastikan apakah informasi yang terdapat di
website ini sudah sesuai dengan kebutuhan instansi. Terdapat beberapa parameter pertanyaan dalam kuesioner ini,
antara lain:

a. Apakah tampilan halaman website Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu menarik dan mudah
dipahami?

b. Apakah fitur-fitur yang sudah ada lengkap dan berfungsi dengan baik?

c. Apakah website Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu mudah dioperasikan?

d. Apakah website dapat meningkatkan layanan dan kinerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu?

e. Secara keseluruhan apakah penggunaan website Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu memuaskan?

Kemudian di bawah ini merupakan pilihan jawaban yang bisa dipilih oleh responden dari pertanyaan-
pertanyaan di atas:
SS: Sangat Setuju
S: Setuju
C: Cukup
TS: Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
Secara garis besar hasil jawaban responden didapatkan berdasarkan jawaban pengisian kuesioner pada setiap
pertanyaan. Gambar 12 merupakan grafik hasil persentase jawaban rata-rata dari 9 responden.

o Qo os

Hasil Kuesioner Pengujian Sistem

10

5
o | o o [ 0

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5

HSS mS mC mTS mSTS

Gambar 12. Grafik Hasil Kuesioner

Pada Gambar 12 Grafik Hasil Kuesioner merupakan diagram hasil dari rekapitulasi jawaban setiap
responden. Berdasarkan diagram di atas, responden dominan memilih Setuju dengan persentase sebanyak 55,6%
serta Sangat Setuju sebanyak 44%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil survei Sistem Informasi
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat berbasis website telah memenuhi
kebutuhan instansi dan layak digunakan karena website memiliki navigasi dan tata letak yang mudah dipahami juga
dari segi fungsionalitas fitur yang membantu memudahkan pegawai dalam memberikan aksesibilitas dan layanan
kepada masyarakat.

4.3 Dokumentasi Pengabdian

r ] S
Gambar 13. Kegiatan Diskusi Mengenai Fitur
Pada Gambar 13 merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa perancangan dan pembuatan
dari sistem informasi pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat berbasis website.
Pada tahapan awal, dilakukan identifikasi masalah berupa diskusi bersama sekretaris dan pembimbing lapangan
mengenai fitur-fitur yang dibutuhkan dalam website.
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Gambar 14. Perancangan Design dan Pembuatan Kode Program
Pada Gambar 14 dilakukan proses perancangan design dan pembuatan kode program pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Adapun dokumentasi dari kegiatan proses perancangan design dan pembuatan sistem
dapat dilihat.

Gambar 15. Demo Website

Pada Gambar 15 setelah proses perancangan design dan pembuatan kode program maka tahap selanjutnya
ialah melakukan presentasi atau demo website. Kegiatan ini diawali dengan presentasi terkait bagaimana alur
penggunaan website. Selain itu, terdapat sesi tanya jawab berupa bagaimana cara hosting, serta pemberian evaluasi
dan saran dari pihak Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk penambahan
lokasi berupa Google Maps pada bagian contact.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Pengabdian Masyarakat di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu Provinsi Nusa
Tenggara Barat dilakukan pengujian sistem dimana terdapat 5 pertanyaan dengan 9 responden. Hasil kuesioner
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tersebut menyatakan bahwa responden dominan memilih Setuju dengan persentase sebanyak 55,6% serta Sangat
Setuju sebanyak 44% dengan artian Sistem Informasi yang telah dirancang sudah layak untuk digunakan karena
memenuhi aspek fungsionalitas fitur, aksesibilitas informasi dan layanan kepada masyarakat.
5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan penulis agar Sistem Informasi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Dompu
Provinsi Nusa Tenggara Barat Berbasis Website menjadi lebih baik di masa yang akan datang adalah sebagai berikut:
a. Dalam pengembangan selanjutnya, diharapkan Sistem Informasi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat berbasis website dapat menjadi lebih kompleks dan lengkap dalam
segi fitur-fitur dan layanan agar dapat dimanfaatkan secara lebih maksimal.
b. Tampilan situs website perlu secara berkala dilakukan pembaharuan guna mengikuti perkembangan teknologi
terkini dan meningkatkan kenyamanan pengguna.
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